
 
 

PENGARUH KONSENTRASI HORMON INDOLE BUTYRIC 

ACID (IBA) DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP 

PRESENTASE KEBERHASILAN STEK JERUK MANIS 

PACITAN (Citrus sinensis (L). Osbeck) 

   

SKRIPSI 

 

 

 

Oleh : 

HANDRIYANINGSIH 

NPM:1625010094 

 

  

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” 

JAWA TIMUR 

SURABAYA 

2020  



 
 

PENGARUH KONSENTRASI HORMON INDOLE BUTYRIC 

ACID (IBA) DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP 

PRESENTASE KEBERHASILAN STEK JERUK MANIS 

PACITAN (Citrus sinensis (L). Osbeck) 

   

SKRIPSI 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan  

Dalam Memperoleh Gelar Sarjana Pertanian  

Program Studi Agroteknologi  

 

 

 

 

Oleh : 

HANDRIYANINGSIH 

NPM:1625010094 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS PEMBANGUNAN NASIONAL “VETERAN” 

JAWA TIMUR 

SURABAYA 

2020 









 
 

PENGARUH KONSENTRASI HORMON INDOLE BUTYRIC ACID (IBA) 
DAN LAMA PERENDAMAN TERHADAP PRESENTASE 

KEBERHASILAN STEK JERUK MANIS PACITAN                          
(Citrus sinensis (L) Osbeck) 

THE EFFECT OF INDOLE BUTYRIC ACID (IBA) HORMONE 
CONCENTRATION AND DURATION OF SOAKING ON THE SUCCESS 

PRESENTAGE OF PACITAN SWEET ORANGE CUTTINGS                       
(Citrus sinensis (L) Osbeck) 

 
Handriyaningsih1)*, Djarwatiningsih P.S2), Suwandi2) 

1 
Mahasiswa Program Studi Agroteknolohgi, Fakutas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur 

2
 Dosen Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur 

*) Handriyaningsih@gmail.com 

ABSTRAK 

Jeruk manis Pacitan atau jeruk baby Pacitan (Jawa Timur) memiliki 
keunggulan mampu beradaptasi baik diberbagai daerah. Kelebihan stek yaitu 
mempertahankan sifat unggul dari tetuanya, ekonomis, dan mudah diterapkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi hormon IBA dan waktu 
perendaman yang tepat untuk meningkatkan presentase keberhasilan stek jeruk 
manis Pacitan. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial disusun 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama 
adalah konsentrasi hormon IBA, terdiri dari 3 taraf yaitu K1 = 100 ppm, K2 = 300 
ppm, dan K3 = 500 ppm. faktor kedua adalah lama perendaman terdiri dari 3 
taraf yaitu L1 = 12 jam, L2 = 24 jam, dan L3 = 36 jam. Diperoleh 9 kombinasi 
perlakuan dan dibandingakan dengan kontrol, diulang sebanyak 3 kali. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara konsentrasi hormon IBA 

dan lama perendaman. K3L1 kombinasi terbaik terhadap jumlah tunas (2,22). 
K1L3 kombinasi terbaik terhadap presentase stek bertunas (53,33%). K3L2 
kombinasi terbaik terhadap tinggi tunas (3,89 cm), jumlah daun (2,00), dan 
panjang akar (4,27 cm).  
Kata kunci: Stek, IBA, Lama Perendaman, Jeruk Manis Pacitan. 

ABSTRACT 

 Pacitan sweet orange or Pacitan baby orange (East Java) has the 
advantage of being able to adapt well in various regions. The advantages of 
cuttings is maintain the superior properties of their parents, economical, and easy 
to apply. This study aims to obtain the right concentration of IBA hormone and 
duration of soaking to increase the percentage of success of Pacitan sweet 
orange cuttings. This research is a factorial experiment arranged using a 
completely randomized design (CRD) with 2 factors. The first factor is the 
concentration of the IBA hormone, consisting of 3 levels: K1 = 100 ppm, K2 = 
300 ppm, and K3 = 500 ppm. The second factor is the duration of soaking, 
consisting of 3 levels: L1 = 12 hours, L2 = 24 hours, and L3 = 36 hours. Obtained 
9 treatment combinations and compared with the control, repeated 3 times. The 
results showed that there was an interaction between the concentration of IBA 
hormone and the duration of soaking. The best combination K3L1 against the 
number of shoots (2.22). The best combination K1L3 to the percentage of 
sprouting cuttings (53.33%). The best combination K3L2 for shoot height (3.89 
cm), number of leaves (2.00), and root length (4.27 cm). 
Keywords: Cuttings, IBA, Duration of Soaking, Pacitan Sweet Orange. 
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